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A. Latar Belakang Masalah

Hakekat pembangunan bangsa Indonesia adalah meuombangnusia
Indonesia seutuhnya yaitu masyarakat adil, makesjahtera lahir dan batin serta
maju dan mandiri. Kunci keberhasilan pembangunateté& pada kualitas
masyarakat dalam meningkatkan kemampuan suatu darygsg berarti
membangun manusia tangguh yang mampu mendukungnoarsukseskan
program pembangunan. Pemerintah saat ini berusalmarmenerus meningkatkan
pembangunan disegala bidang, salah satunya yatgtandpi pendidikan yang
merupakan sarana paling efektif untuk meningkatkaalitas manusia dalam
mewujudkan tercapainya pembangunan nasional.

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang nodmasa yang
ditandai dengan gencarnya inovasi teknologi, s&@ngnenuntut adanya
penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengatutan dunia Kkerja.
Pendidikan merupakan usaha sadar yang diarahkamk umengembangkan
sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, berkaglian mandiri dan tanggung
jawab sebagai mana tercantum dalam Undang-UndangpbiRle Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) yait

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lEtagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berikreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertempgwab.



Realisasi dari pencapaian tujuan pendidikan natitersebut, tertuang
dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 bahwa jalur pendidikarbagi menjadi tiga
bagian yaitu jalur pendidikan formal, informal dawon formal. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidideguruan yang berkiprah
dalam pendidikan formal, memegang peranan pentialgnd meningkatkan
sumber daya manusia, khususnya dalam mempersiaéphkaga kerja menengabh.
SMK kelompok Pariwisata memiliki beberapa prograneatdian yang
mempersiapkan tamatannya untuk dapat bekerja damgem@angkan
keahliannya seperti bidang Perhotelan, Tata Bogts Busana, dan Kecantikan.

Kurikulum SMK yang sedang diimplementasikan saat adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang ipwdi kelompok normaitif,
adaptif dan produktif. KTSP untuk kelompok prodiiktiengacu pada struktur
kurikulum 2004 sesuai dengan bidang atau prograahliea yang dikembangkan
masing-masing sekolah. Kurikulum SMK (Departememdriikan Nasional,
2004:7) menjelaskan bahwa SMK memiliki tujuan sebaerikut :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia Kifidumaupun
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yarggdidiunia usaha dan
dunia industri sebagai tenaga kelas menengah, isgsogan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kategt dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja damgembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminati.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamoalegi dan seni,
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetsesuai dengan
program keahlian yang dipilih.



Tujuan SMK tersebut di atas, mengandung makna bapemnan
pendidikan menengah kejuruan, khususnya SMK prodeeamlian Tata Busana
memiliki peluang yang cukup besar untuk mempersiaplenaga kerja terdidik
yang terampil, kreatif dan produktif dalam bidangséna serta menguasai
sejumlah kompetensi dasar sebagai kompetensi kegjusalah satunya adalah
menjahit busana.

Kompetensi menjahit busana dapat dicapai apabitldimnya tercakup :
menyiapkan tempat kerja dan alat, menyiapkan mgsiit, mengoperasikan
mesin jahit, dan prosedur langkah kerja menjatlgidsabagian busana yang akan
dibuat sesuai dengan desain yang telah ditentuleék lusana anak, wanita
dewasa dan pria.

Pembelajaran di SMK pada program produktif khusaskgmpetensi
menjahit busana disebabkan oleh berbagai faktteth ssatunya adalah karena
proses belajar yang kurang tepat. Proses belajag parlangsung pada saat ini
dikarenakan guru lebih banyak melakukan metodencanadan tidak melibatkan
peserta didik dalam memecahkan masalah, hanya migarbesedikit motivasi
terhadap aktifitas peserta didik.

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai dedogsan kurikuler
dan standar kompetensi nasional, merupakan kemamgaraketerampilan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Ketepatan jiban pendekatan
pembelajaran oleh guru tersebut akan berpengamhiad®p hasil belajar dan

kemampuan kerja peserta didik di dunia kerja. Pésjdo@n yang menggunakan



pendekatan berdasarkan pemecahan masalah metddanldengan menekankan
kepada perolehan fakta akan memberikan hasil yebily baik.

Pendekatan pembelajaran yang dapat dijadikanatalilsebagai kualitas
kemampuan kerja dan membantu sistem berpikir @esédlik secara konseptual
dalam menguasai materi menjahit busana, salah ysatadalah pendekatan
learning by doing yang berorientasi pada dunia kerja. Pelaksanaadegatan
learning by doing dalam pembelajaran menjahit busana di sekolakerigedidik
dikondisikan untuk dapat belajar sambil bekerjaseP@ didik diberi kesempatan
untuk latihan secaracontinue dengan bimbingan dari guru, setelah guru
mendemonstrasikan menyiapkan tempat kerja dan glatsiapan mesin jahit,
pengoperasian mesin jahit, dan prosedur langkaja keenjahit bagian-bagian
busana sesuai dengan prosedur kerja di industri.

Pendekatanlearning by doing dalam pembelajaran menjahit busana
berkaitan dengan penggunaan pendekatan, metodea rpethbelajaran, dan
penilaian hasil belajar yang sesuai dengan tuntstandar kompetensilan
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta dal&kn upaya meningkatkan
kemampuan kerja.

Pencapaian tujuan SMK tersebut bahwa, pesertk digiapkan oleh
lembaga pendidikan untuk dapat menjadi tenaga gtifdgang terampil dalam
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri. Pengglraan program
pendidikan di sekolah dan di industri yang dilakdam secara terpadu, saling

mengisi dan melengkapi disebut dengan Pendidikster8iGanda (PSG).



Pendidikan Sistem Ganda (PSG) menurut Departemendidikan
Nasional (1997:2) yaitu :

Pendidikan sistem ganda pada hakikatnya adalatkgaglaan pendidikan
yang dilaksanakan secara bersama-sama oleh pihagugsha atau
industriawan dengan pihak sekolah, menjadi tanggwap bersama untuk
meningkatkan mutu tamatan (yang berwawasan mutikeanggulan serta
bernuansa ekonomi).

Kegiatan program PSG di SMK salah satunya PraktekjaKIndustri
(Prakerin). Tujuan diadakannya praktek kerja induwsdalah untuk memberikan
bekal kepada peserta didik berupa pengalaman leagsung di dunia industri,
yang diharapkan keahlian peserta didik meningkstaedengan kebutuhan dunia
usaha dan industri. Di samping itu diharapkan pasdidik memiliki etos kerja
yang meliputi kemampuan kerja, motivasi kerja, iati§ kreativitas, hasil
pekerjaan yang berkualitas, disiplin waktu damrdglam bekerja.

Kegiatan praktek kerja industri dapat dilakukarsgrea didik SMK di
industri yang relevan, baik industri besar, men@ngeupun industri kecil atau
industri rumah tangga dalam kondisi kerja yang sabe/a. Tempat pelaksanaan
praktek kerja industri peserta didik SMK programalkgan Tata Busana yaitu
industri busana yang mengelola dan memproduksinaysaalah satunya adalah
Butik.

Pemikiran yang telah diuraikan pada latar belakamgsalah di atas,
menjadi pertimbangan penulis untuk meneliti perdadsa tentang kontribusi
pendekatanlearning by doing dalam pembelajaran menjahit busameshadap

kesiapan praktek kerja industri pada usaha budewelitian ini juga mengacu

pada permasalahan yang diangkat oleh Mally Maelikk (2008) dalam



penelitian yang berjudul pengembangan pendekétaming by doing pada

kompetenssewing untuk peningkatan kemampuan kerja peserta did8uk.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan bagian pokok dalam kukela
penelitian, sehingga dengan adanya perumusan rhadislarapkan tujuan yang
hendak dicapai lebih spesifik dan dapat tereaksasiseperti yang dikemukakan
Arikunto (1996:58) yaitu :

Masalah perlu dirumuskan secara jelas, karena daglmmusan yang
lebih jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahtiabel-variabel apa yang
akan diukur dan apakah ada alat-alat ukur yangasasutuk mencapai
tujuan penelitian.

Latar belakang masalah di atas, pada dasarnya orgoghasilkan lulusan
yang memiliki kecakapan, keterampilan dan pengetalyang berkualitas, salah
satunya dapat diwujudkan melalui implementasi péapy@an pada saat di kelas,
dan tentunya harus ada timbal balik, antara pedediia maupun guru. Selain itu,
guru harus mampu menerapkan pendekataarning by doing dalam
pembelajaran menjahit busamatuk menghasilkan suatu produk yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalahrafigebesar kontribusi
pendekatanlearning by doing dalam pembelajaran menjahit busana terhadap
kesiapan praktek kerja industri pada usaha busana ?

Ruang lingkup permasalahan setiap penelitian pdithatasi, agar tidak

terlalu luas dan tidak menyimpang dari maksud pegelseperti dikemukakan

oleh Surakhmad (1993:13) bahwa :



Pembatasan masalah  diperlukan untuk memudahkan mdala
menyederhanakan masalah, yang dibatasi oleh keada&tu, tenaga, dan
kecakapan. Selain itu juga untuk menghindari tedlahsnya masalah yang
akan dibahas.

Pemasalahan dalam penelitian ini dibatasi padaikaost, yaitu :

1. Pelaksanaalearning by doing dalam pembelajaran menjahit buséeakaitan
dengan penggunaan pendekatan, metode, media pgmdeladan penilaian
hasil belajar sesuai dengan tuntutan standar kengielan kompetensi dasar.

2. Kesiapan peserta didik dalam melaksanakan praldg kndustri pada usaha
busana meliputi kondisi fisik, mental, dan emosiosabagai kesiapan
internal; kebutuhan motif, dan tujuan sebagai kesia eksternal; serta
keterampilan dan pengetahuan.

3. Kontribusi pendekatalearning by doing dalam pembelajaran menjahit busana
terhadap kesiapan praktek kerja industri pada usasana.

4. Besarnya kontribusi pendekatdearning by doing dalam pembelajaran

menjahit busanterhadap kesiapan praktek kerja industri pada usasana.

C. Definisi Operasional

Definisi. Operasional diperlukan untuk = menghindarierjadinya
kesalahpahaman antara pembaca dengan penulis raebgberrapa istilah dalam
judul penelitian.
“Kontribusi Pendekatan Learning By Doing dalam Pembelajaran Menjahit
Busana terhadap Kesiapan Praktek Kerja Industri pada Usaha Busana”.

Uraian definisi Operasional pada judul penelitiainaidalah sebagai berikut :



1. PendekatanLearning By Doing dalam Pembelajaran Menjahit Busana
a. Pendekatahearning By Doing
Learning by doing berasal dari ide John Dewey yang menyatakan bahwa
learning is experience yaitu bahwa belajar adalah mengalami. Dalam hal
ini belajar yang disertai dengan tindakan sesuaasi sebenarnya di dunia
usaha dan dunia industri dalam peningkatan kemamptexja untuk
r1n5e)nghasilkan suatu produk yang dapat dipasarkala iti Mariam, 2004
b. Pembelajaran Menjahit busana
Menjahit busana adalah salah satu kompetensi dalembuat busana
yang mencakup : persiapan tempat kerja dan alasiapan mesin jahit,
pengoperasian mesin jahit, dan prosedur langkgh kegnjahit bagian-bagian
busana yang akan dibuat sesuai desain yang telahtukan, baik untuk
busana anak, remaja dan dewasa wanita maupun pria.

Pengertian pendekatdearning by doing dalam pembelajaran menjahit
busana pada penelitian ini mengacu pada pengemiag telah dijelaskan di atas
adalah suatu cara dalam proses kegiatan belajajahitebusana yang disertai
dengan tindakan sesuai situasi sebenarnya, dimaaizrimyang diberikan
mencakup : persiapan tempat kerja dan alat, pemsiagesin jahit, pengoperasian
mesin jahit, dan prosedur langkah kerja menjalgtdrabagian busana.

2. Kesiapan Praktek Kerja Industri pada Usaha Busana
a. Kesiapan
Kesiapan diartikan sebagai "Keseluruhan kondisesesg atau individu

yang membuatnya siap untuk memberi respon ataubgwai dalam cara

tertentu terhadap suatu situasi”. (Slameto, 19%:11



b. Praktek Kerja Industri
Praktek kerja industri adalah pelaksanaan prakésklian produktif yang
dilaksanakan di industri dalam bentok the job training. Praktek kerja
industri berbentuk kegiatan mengerjakan pekerjaanyksi atau jasa di
industri atau di perusahaan. (Departemen Pendidileesmonal, 1997:2)
c. Usaha Busana
Kata usaha disini mengandung maksud adanya sugtat&e atau suatu
aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan suatsilhdalam satu tujuan
tertentu. Usaha busana dapat dibedakan antara lain
1) Bersifat sosial : misalnya pada pelayanan di paauiti sosial dan pada
lembaga pemasyarakatan;
2) Bersifat komersial : misalnya kursus-kursus menjahode atelier, butik,
konpeksi dan usaha perantara busana;
3) Bersifat semikomersial : penyediaan pakaian di hsenah sakit dan
atelier sekolah.

(Rulanti Satyodirgo, 1979:109)

Pengertian kesiapan praktek kerja industri padahaisbusana dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian yang telggladkan di atas adalah
keseluruhan kondisi seorang individu yang siap ksalaakan praktek keahlian
produktif dalam bentuk praktek kerjan(the job training) dengan mengerjakan

pekerjaan produksi di industri atau di perusahamiany usaha busana salah

satunya di butik.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempérotlata tentang
kontribusi pendekatahearning by doing dalam pembelajaran menjahit busana

terhadap kesiapan praktek kerja industri pada ulsasana.
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Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari peneitian ini adalah untuk mewoiph data spesifik

tentang kontribusi :

a.

Pelaksanaalearning by doing dalam pembelajaran menjahit busaeakaitan
dengan penggunaan pendekatan, metode, media pgmédreladan penilaian
hasil belajar sesuai dengan tuntutan standar k@angielan kompetensi dasar.
Kesiapan peserta didik dalam melaksanakan prakdg kndustri pada usaha
busana meliputi kondisi fisik, mental, dan emosiosabagai kesiapan
internal; kebutuhan motif, dan tujuan sebagai lpesia eksternal; serta
keterampilan dan pengetahuan.

Kontribusi pendektahearning by doing dalam pembelajaran menjahit busana

terhadap kesiapan praktek kerja industri pada ulsasana.

.- Besarnya kontribusi pendekatdearning by doing dalam pembelajaran

menjahit busana terhadap kesiapan praktek kengsiripada usaha busana.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat unhgcbagai pihak,

diantaranya:

1.

Penulis, mendapatkan pengalaman dan pengetahuam daklaksanakan
penelitian mengenai kontribusi pendekatdearning by doing dalam
pembelajaraimenjahit busana terhadap kesiapan praktek kerjasiridpada

usaha busana.
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2. Guru/pendidik di SMK, melalui penelitian ini gurefpdidik memperoleh
gambaran tentang keberhasilan proses pendekedamng by doing dalam
pembelajaran menjahit busana yang telah dilaksandépat dijadikan acuan
untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran pangembangan materi
pembelajaran pada kompetensi menjahit busana.

3. Peserta didik, dapat menerapkan pendekdtanning by doing dalam
pembelajaran menjahit busana untuk meningkatkanakguan menjahit

sesuai standar kompetensi nasioanal.

F. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar yaitu suatu titik tgaig digunakan sebagai
dasar penelitian, dibutuhkan sebagai pegangan paemara umum dalam
pemecahan yang akan diteliti. Arikunto (2002:58) ngemukakan bahwa
anggapan dasar adalah “Sebuah titik tolak pemilyeang kebenarannya diterima
oleh penyelidik”. Asumsi yang menjadi titik tolakemikiran penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendekatarlearning by doing dalam pembelajaran menjahit busana dapat
membantu peserta didik untuk mendapatkan hasiljasej@ng lebih baik,
yaitu belajar dengan cara melakukan tindakan sestueisi yang sebenarnya
di dunia industri. Asumsi ini didukung oleh pendaptamalik (1990:75),
bahwa :

Belajar yang efektif jika kegiatan belajar itu dibkan upaya bagi

individu untuk dapat bekerja, melakukan tugas-tugakerjaan dalam
bidang pekerjaan tertentu, yaitu : belajar melaktivitas/kegiatan nyata,
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yang memberikan pengalaman belajar bermakna, dikkegilan menjadi
pembelajaran berbasis produksi.

2. Kondisi kesiapan peserta didik untuk melaksanakeaaktpk kerja industri
pada usaha busana harus dilandasi dengan kemanmewgetahuan dan
keterampilan dalam bidang busana. Anggapan dasadiperkuat oleh
pendapat Slameto (2003:113) yang mengemukakan b&bsiapan adalah
“Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya aiapk memberi
respons/jawaban di dalam cara tertentu terhaddp sitaasi’.

3. Praktek kerja industri dapat membina peserta dightuk lebih siap menjadi
tenaga kerja tingkat menengah yang terampil dardybtd. Asumsi ini
ditunjang pendapat Wijandi (Dewi Herlina, 2005:3&)tu : “Praktek kerja
industri perlu dilaksanakan dan diikuti oleh setippeserta didik, karena
merupakan suatu upaya menciptakan atau mempersidpkaga kerja siap

pakai”.

G. Hipotesis

Arikunto (2002:64), mengemukakan bahwa “Hipotesisrupakan suatu
jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasagsnelitian, sampai teruji
melalui data yang terkumpul’. Perumusan hipoteséard penelitian ini
berpedoman pada pendapat Arikunto dan berdasagtampsan masalah, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat tounsi positif yang signifikan
dari pendekatatearning by doing dalam pembelajaran menjahit busaedadap
kesiapan praktek kerja industri pada usaha buskapeserta didik tingkat Xl

program keahlian Tata Busana SMK Negeri 2 Baleek@ddupaten Bandung.
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H. Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddat@tode deskriptif
analitik dalam arti bahwa masalah yang diteliti npetkan masalah yang ada pada
masa sekarang. Alat pengumpulan data yang akanakga dalam penelitian ini

berupa angket/kuesioner.

I. Lokasi dan Sampel Penelitian.

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigtenelitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Lpkaslitian ini bertempat di
SMK Negeri 2 Baleendah Kabupaten Bandung. Alasaremean lokasi dalam
penelitian ini karena permasalahan yang ditelitdapat di SMK Negeri 2
Baleendah dan sedang dikembangkan pendekatan dekanpsung pada
kompetensi menjahit busana.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adatahpel total, karena
jumlah sampel yang digunakan sama dengan jumlalil@gipyang ada, yaitu

peserta didik kelas XI SMK Negeri 2 Baleendah paogkeahlian Tata Busana.



